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ABSTRAK

Branding dan digital marketing menjadi aspek penting dalam peningkatan kinerja UMKM
khususnya dibidang pemasaran, mengingat dinamika persaingan bisnis yang semakin
kompetitif. Dari tiga puluh (30) UMKM mitra binaan Majelis Ekonomi dan Ketenagkerjaan
(MEK) Pengurus Daerah Aisiyah (PDA) Kabupaten Gresik, terdapat sebanyak 20 UKM
masih belum memahami dan memiliki merek (brand) atas usaha yang sudah berjalan, dan
belum melakukan praktek pemasaran digital yang semakin tumbuh berkembang dalam
strategi pemasaran saat ini. Pemilihan mitra dalam program Program Pengabdian Kepada
Masyarakat internal UMG ini adalah UMKM mitra binaan MEK PDA Kabupaten Gresik
sebagai bentuk implementasi catur dharma keempat bagi Perguruan Tinggi Muhammadiyah
yakni melakukan pengabdian di persyarikatan Muhammadiyah/Aisiyah. Rangkaian kegiatan
pengabdian ini dimulai dengan tahap observasi dan wawancara guna eksplorasi lapangan,
analisis data, pelaksanaan pelatihan branding dan digital marketing dan diakhiri dengan
evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
keterampilan terkait strategi branding dan digital marketing bagi peserta pelatihan sehingga
muncul ide baru penyempurnaan branding dari produk serta strategi digital marketing dari
masing-masing pelaku UMKM binaan MEK PDA Gresik.

Kata Kunci: Branding, digital marketing, UMKM, PDA.
1. PENDAHULUAN

UMKM adalah ujung tombak pelaku ekonomi skala mikro, kecil dan menengah yang
terbukti berkontribusi pada pembangunan nasional di Indonesia (Putra, 2016; Hidayat et al,
2022). Sektor UMKM terbukti efektif mampu menyerap tenaga kerja dan menjadi solusi atas
keterbatasan sektor formal dalam menyerap jumlah pencari kerja (Ismail et al., 2023) yang
terus meningkat terlebih dengan banyaknya fenomena meningkatnya pengangguran yang
ada berbagai wilayah di Indonesia (Mulia & Sitepu, 2023), serta data pemutusan hubungan
kerja (PHK) ribuan karyawan perusahaan yang terjadi seperti kasus PT Sritex,Yamaha,
Sanken, KFC dan banyak industri lainnya di Indonesia yang berdampak pada meningkatnya
pengangguran (Mariana, 2025).

Di wilayah Kabupaten Gresik juga terdapat banyak pelaku UMKM, diantaranya
Adalah UMKM yang menjadi binaan Majelis Ekonomi dan Ketenagkerjaan (MEK)
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Pengurus Daerah Aisiyah (PDA) Kabupaten Gresik. Merujuk hasil observasi dan wawancara
pendahuluan diperoleh data bahwa MEK PDA Gresik memiliki tiga puluh (30) mitra
UMKM yang menjadi binaan, pendampingan serta pemberdayaan atas usaha yang
dijalankan. Dari tiga puluh (30) UMKM mitra binaan Majelis Ekonomi dan Ketenagkerjaan
(MEK) Pengurus Daerah Aisiyah (PDA) Kabupaten Gresik terdapat sebanyak dua puluh
satu (21) UMKM yang masih membutuhkan peningkatan pemahaman merek (brand) atas
usaha yang sudah berjalan, dan meningkatkan pemahaman serta dalam praktek pemasaran
digital yang semakin tumbuh berkembang dalam strategi pemasaran saat ini. Informasi yang
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara pendahuluan diperoleh data yang
menunjukkan bahwa terdapat duap puluh satu (21) UMKM mitra binaan MEK PDA
Kabupaten Gresik mayoritas masih menjalankan usaha secara secara offline dan melakukan
aktivitas pemasaran digital yang masih belum optimal. Maka, berdasarkan hasil tersebut,
maka fokus pengabdian saat ini terkait dengan peningkatan kapasitas branding dan digital
marketing pelaku UMKM Mitra MEK PDA Kabupaten Gresik. Pemilihan mitra dalam
program Program Pengabdian Kepada Masyarakat internal UMG ini adalah UMKM mitra
binaan MEK PDA Kabupaten Gresik sebagai bentuk implementasi catur dharma keempat
bagi Perguruan Tinggi Muhammadiyah yakni melakukan pengabdian di persyarikatan
Muhammadiyah/Aisiyah.

Kegiatan pengabdian saat ini sebagai bentuk implementasi MBKM dalam aspek
pelaksanaan indikator kinerja utama (IKU) perguruan tinggi terkait kewajiban dosen
berkegiatan diluar kampus. Selain itu, implementasi lain MBKM yakni IKU terkait pelibatan
mahasiswa dalam aktivitas pengabdian masyarakat akan berdampak pada pengalaman yang
akan diperoleh mahasiswa dalam kegiatan diluar kampus. Pengalaman mahasiswa tersebut
menjadi dasar pemberian rekognisi bagi mahasiswa yang terlibat dari prodi Manajemen dan
atau DPPM Universitas Muhamamdiyah Gresik.

Sejak awal berdirinya dua puluh satu (21) UMKM mitra mitra binaan MEK PDA
Kabupaten Gresik hingga saat ini sebagian masih menjalankan usaha secara secara offline
dan melakukan aktivitas pemasaran digital namun belum optimal. Pelaku UMKM secara
usia mayoritas sudah berusia diatas empat puluh (40) tahun dan kurang familiar dengan
strategi branding dan pemasaran digital sebagai instrumen promosi guna menjangkau
pelanggan lebih luas dan efisien serta efektif. Adapun ragam jenis usaha yang dijalankan
oleh pelaku UMKM mitra binaan MEK PDA Kabupaten Gresik adalah sebagian produksi
aneka makanan hingga berupa jasa warung kelontong.

Hasil wawancara dengan ketua MEK PDA Kabupaten Gresik diperoleh
permasalahan bahwasanya pelaku UMKM mitra binaan menginginkan peningkatan
kapasitas dalam aspek strategi branding dan pemasaran digital. Pentingnya pelatihan
branding serta pemasaran digital menjadi kebutuhan setiap perusahaan baik skala besar
maupun UMKM dalam menghadapi persaingan bisnis (Andriani, 2023), (Surianto et al.,
2021) Strategi branding dan digital marketing terbukti mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen (Rifgiyyah & Surianto, 2024). Penguatan branding serta pemasaran digital ini
sebagai wujud penguatan kapasitas wirausaha agar semakin tumbuh dan berkembang dan
jangka menengah panjang akan memiliki sustainabilitas (Rachmawati et al., 2024), serta
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berkontribusi bagi penyerapan tenaga kerja, pengurangan pengangguran serta menurunkan
angka kemiskinan (Lasaksi et al., 2023).

Tema pengabdian saat ini juga sejalan sekaligus implementasi dari hasil penelitian
sebelumnya tentangnya pentingnya branding bagi organisasi dan perusahaan (Ainun &
Maming, 2023), (Assa’ady et al., 2024) serta penggunaan strategi digital marketing bagi
pelaku usaha serta organisasi baik yang berorientasi laba atau non laba (Julisar et al., 2021).

2. METODE
Metode yang digunakan oleh pengabdi (Moh Agung Surianto) untuk menyelesaikan
permasalahan dengan mitra UMKM binaan MEK PDA Gresik adalah sebagai berikut:

1. Pengabdi melakukan observasi dan wawancara pendahuluan dengan pihak pemilik
UMKM, pimpinan MEK PDA Gresik mendiskusikan permasalahan dan kebutuhan apa
yang diinginkan dan sesuai dengan kebutuhan usaha pemilik UMKM tersebut.

2. Langkah berikutnya membahas dan mendiskusikan terkait bentuk pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan pelaku UMKM sebagaimana yang hasil observasi dan diskusi
pendahuluan dengan pemilik UMKM dan pengurus MEK PDA Gresik.

3. Pengabdi membahas dan mengkoordinasikan dengan pemilik (pengelola) UMKM
terkait model pelatihan, jumlah yang menjadi target peserta serta agenda jadwal
pelaksanaan, lokasi kegiatan serta kebutuhan material sarana dan prasarana pada saat
pelaksaan kegiatan pelatihan yang akan dilaksanakan.

4. Berdasarkan hasil diskusi dan koordinasi yang telah disepakati bersama, maka model
pelatihan dilakukan secara offline, dilakukan prestest, presentasi pemateri dengan model
classroom, dilakukan simulasi strategi branding dan praktek digital marketing yang
dilakukan oleh pelaku UMKM, evaluasi dan diakhiri dengan post test.

3. HASIL & PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan strategi branding dan digital marketing pengabdi (Moh. Agung Surianto)
dosen FEB Universitas Muhammadiyah Gresik (UMG) diawali dengan observasi dan wawancara
pendahuluan dengan pelaku UMKM binaan MEK PDA Gresik dan ketua MEK PDA Gresik Ibu
Iffah Nurdiyani, ST. Setelah melakukan kegiatan koordinasi terkait observasi dan mapping profil
dan kebutuhan pelatihan bagi UMKM, maka disepakati diadakan pelatihan offline terkait dengan
strategi branding dan digital marketing bagi pelaku UMKM binaan MEK PDA Gresik. Tabel 2
berikut adalah materi pelatihan yang disepakati bersama;

Tabel 1. Materi Pelatihan
No. Materi

1 Pengertian branding dan mengapa branding penting bagi sebuah usaha

2 Elemen utama dalam membangun sebuah brand yang kuat!

3 Pengertian digital marketing dan perbedaannya dengan pemasaran konvensiona

4 Peran Strategik branding di media digital dalam bisnis

5 Platform digital yang biasa digunakan dalam digital marketing dan fungsinya
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6 Peran media sosial dalam membangun citra brand sebuah usaha

Kegiatan pelatihan secara offline dengan tema strategi branding dan digital marketing bagi
pelaku UMKM binaan MEK PDA Gresik dilakukan selama satu hari pada Tanggal 22 Juni 2025
dilakukan di Kampus Universitas Muhammadiyah Gresik. Kegiatan pelatihan dihadiri dan dibuka
langsung oleh ketua PDA Kabupaten Gresik Ibu Innik Hikmatin, S.Pd, M.Pd yang didampingi oleh
ketua MEK PDA Gresik Ibu Iffah Nurdiyani, ST. Kegiatan pelatihan diikuti oleh dua puluh (20)
UMKM dengan profil sebagaimana Tabel 2.

Tabel 2. Penerapan Branding & Digital Marketing UMKM Binaan MEK PDA Gresik
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa pelaku UMKM Binaan MEK PDA memiliki jenis usaha
yang beragam, baik dari produksi makanan dan minuman hingga perdagangan barang dan jasa serta
alat tulis kantor. Mayoritas pelaku UMKM belum memiliki merek dan terdaftar Hak Kekayaan
Intelektualnya (HKI) dan mayoritas belum melakukan penerapan pemasaran digital.

Sesi awal pelatihan dimulai dengan pre test. Kegiatan pre-test dilakukan bagi semua peserta
UMKM yang mengikuti pelatihan dengan tujuan untuk mengetahui terkait pengetahuan branding
dan digital marketing para pelaku usaha UMKM, serta praktek pemasaran yang telah dilakukan oleh
UMKM selama ini. Merujuk hasil pre-test peserta pelatinan dapat disimpulkan bahwa pemahaman
branding oleh para peserta masih sebatas nama produk. Branding belum difungsikan sebagai sebagai
instrumen pemasaran yang selain sebagai pembeda dengan produk pesaing juga memiliki peran harus
mudah dikenali, dan paling mudah diingat ketika menyebutkan suatu jenis produk. Sedangkan terkait
strategi digital marketing, mayoritas peserta belum mengoptimalkan platform pemasaran digital yang
banyak diminati konsumen seperti live Tik Tok, Shopee dan platform GoFood.

Terkait branding dan aktivitas pemasaran digital yang dilakukan oleh para pelaku UMKM.
Terdapat 4 peserta yang menyatakan masih belum memiliki merek sendiri dan hanya ada 1 peserta
yang menyatakan mereknya yang sudah didaftarkan hak kekayaaan intelektualnya (Haki) oleh
pemiliknya.

Terkait peran media sosial dalam membangun reputasi merek produk pelaku UMKM, mayoritas
peserta masih sebatas menggunakan whatsapp dengan fitur status dalam melakukan penjualan
produk yang dimiliki.Sudah ada 2 peserta yang memiliki akun Tik Tok, namun akun tersebut belum
optimal digunakan dalam kegiatan pemasaran digital. Para pelaku UMKM merasa kurang percaya
diri dalam melakukan aktivitas penjualan seperti live Tik Tok.

Materi pelatihan dilanjutkan dengan model seminar, diskusi kelompok, presentasi pengalaman
praktek branding dan digital pemasaran yang sesuai dengan produk usaha masing-masing. Sesi
berikutnya dilanjutkan dengan tanya jawab jawab dengan peserta pelatihan terkait pentingnya
strategi branding dan digital marketing bagi pelaku usaha UMKM guna mempromosikan produk
yang dijual dengan tujuan akhir meningkatkan volume penjualan.

Pelaku UMKM yang mengikuti pelatihan aktif mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir
kegiatan. Para peserta memberikan respon yang aktif dan kreatif terlihat dari evaluasi dan rencana
strategi branding dan digital marketing atas produk masing-masing.
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Gambar 1. Suasana Kegiatan Pelatihan Branding & Digital Marketing UMKM Binaan
MEKGresik

Setelah pelaksanaan kegiatan pelatihan branding dan digital marketing yang telah dilakukan

oleh pengabdi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Gresik (UMG), perlu
dilakukan:

1.

Strategi branding yang dilakukan oleh masing-masing produk yang dimiliki oleh pelaku UMKM
dengan pemilihan nama, simbol, logo yang simple, dan menarik. Branding harus dilakukan
selain harus menarik juga perlu dipertimbangkan terkait branding yang mudah diingat serta
mampu merefleksikan kualitas produk barang atau jasa yang dipasarkan.

Keberadaan platform digital marketing yang semakin banyak pilihan, harus diakses dan
dimanfaatkan oleh masing-masing pelaku UMKM sebagai instrumen pemasaran yang akan

jauh lebih cepat dan murah dibandingkan dengan pemasaran offline yang lebih terbatas
jangkauan target pasarnya.

Diperlukan langkah-langkah lanjutan setelah melakukan monitoring dan evalausi guna
peningkatan pengetahuan branding dan kemampuan adopsi penerapan digital marketing bagi
pelaku UMKM binaan MEK PDA Gresik.

Setelah proses pelatihan branding dan digital marketing dilakukan oleh pengabdi FEB

Universitas Muhammadiyah Gresik (UMG), secara bersama-sama pengabdi melakukan sesi foto
bersama sebagai dokumentasi akhir pelaksanaan kegiatan sebagaimana Gambar 2 berikut.

339



P-1SSN: 2716-5140
E-ISSN: 2716-5175

DedikasiMU (Journal of Community Service)

Volume 7. Nomor 3, September 2025

Tabel 2. evaluasi dan rencana strategi branding dan digital marketing atas produk masing-masing.

. Apakah . .
] ) Jenis pemasaran dah Jika sudah memil Sebutkan dan ielaskan kend
Nama Bagaimana sistem yang dilakukan | SU%" | merk, apakah sud oo dan Jetaskan kenca
. . . memiliki . dalam melakukan pemasaran
Usaha penjualan/pemasaran? | online/offline merk didaftarkan hak usaha
sebutkan . cipta?
sendiri?
Offline : titip ke tok
BuNisa . .
Offline/ OnLine pesa}nan., b_azar Sudah Sudah Modal, peralatan yg terbatas
ShOp Online : via
WA /status
Donat Sistem online dan basah d inat daya beli
bunda Kue' asah dan Sudah sudah Krg peminat daya gl
Rosyi buka Iapak katring kosumen, banyak saingan
Kedai al -
Keliling Offline / keliling | Belum Belum Pengen punya tempat yg
kautsar strategis
Otak otak
bandeng Off line dan on line On line wa, Fb, tikt| Belum Belum Kendala digital marketing
Welasih
Banndeng Tunggu pesanan da| Tidk berani naik motor ke jal
K Onlien dan offline di titip kan ke juala| Sudah Belum raya dan yg beli kalou di rum
ota keliling ngak sebegitu banyak
Chiken . .
Online dan offline Grup WA Sudah Sudah Persaingan produk
mommy
Tahu _ : :
Dikirim ke Frozen Offline Sudah Belum Kurang berjalan
bakso
camilan langsung tatap muka il
. dengan pembeli HaxUKan secard g qan Sudah kendala di produksi
ringan . offline
ditempat
Leverensi : :
; . Pemesanan lewat tlpn | Offline Sudah Belum Persaingan pelanggan
air bersih
Hachimie Medsos i
bebek Offline dan online dai ;tasazz:;gram Sudah Belum Tidak paham digital marketin
pletok
Tahu Dititipkan di kios
P Offline Sudah Sudah Kurang di kenal di masyarak
bakso frozen
Sarjana . .
ATJK Online dan offline Shoppe lazada tiktq Sudah Belum Perlu sdm khusus
Sabun Di jual di toko Offline Belum Belum Sulit mempromosikan
BuNisa . . Titip ke.toko?, statu
Shop Online dan offline WA, bazar UKM Sudah Sudah Modal, peralatan terbatas
Sementara of line
Konveksi antar mitra atau Of line Sudah Belum Pemasaran
temen
wa,fb/ipas store
Zaidan onlene dan offline ;tokomu .bazar Sudah Belum tidak punya kendaraan (mobi
aisyiah
Bunda . ) _ )
Makk Offline | Online dan offline | Sudah Belum Tempat dan transportasi
y
Siru . . irup j
>IUP 1 Online /ofline WA, 1Gsirup jerukl gy Belum Modal usaha
jeruk nipis nipis
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Toko modern, pusat
Ha-eR P Kosong Sudah Sudah Kendala dari tenaga
oleh- oleh, postsend
Online (Facebook ¢
Dapur . . i
ap Online dan offline shopee) Sudah Belum Harga bahan baku yang naik
Aisy Offline (Muzanah turun dan persaingan pasar
Store dan IPAS)

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pelatihan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

Gambar 2. Suasana Pasca Kegiatan Pelatihan Branding & Digital Marketing

1. Pelaku UMKM memiliki motivasi yang tinggi dalam meningkatkan kemampuan branding dan
digital marketing.
2. Pelaku UMKM karena keterbatasn usia dan pengetahuan, belum menerapkan strategi branding
yang efektif dan menarik.
3. Pelaku UMKM masih dominan belum mengakses platform dalam pemsaran digital.

Adapun saran bagi pelaku UMKM dan Pimpinan MEK PDA Gresik adalah sebagai berikut:
1. Pihak MEK PDA Gresik perlu melakukan pendampingan pada pelaku UMKM binaan dalam
mengevaluasi dan merumuskan strategi branding pada produk yang dimiliki.
2. Perlu dilakukan pendampingan secara berkesinambungan dalam praktek pemsaran digital
sebagai instrumen efektif dan efisien dalam memasarkan produk pelaku UMKM binaan MEK
PDA Gresik.
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